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Siti Juariah
NIM: 102333085
Program Studi Kependidikan Islam Jurusan Tarbiyah
SekolahTinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Manajemen jaringan kerjasama itu sangat di perlukan, karena akan
menjembatani sekolah dengan masyarakat. Sekolah merupakan lembaga sosial yang
tidak dapat dipisahkan dari masyarakat, sebaliknya masyarakat juga tidak dapat
dipisahkan dari sekolah. Dikatakan demikian karena, keduanya memiliki
kepentingan. Sekolah merupakan lembaga formal yang di serahi tugas untuk
mendidik, melatih dan membimbing generasi muda bagi perananya di masa depan
sementara masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu.

Persoalan yang akan di jawab dalam penelitian ini adalah Bagaimana
manajemen jaringan kerjasama di SMK Negeri 1 Kaligondang dengan Masyarakat
khususnya masyarakat industri. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan,
dengan jenis penelitianya kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif sehingga penulis juga menggunakan metode
deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka humas, kabid
bursa kerja khusus. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam teknik analisis data penulis
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik
ini di gunakan sebagai acuan untuk mempermudah dalam memahami deskripsi yang
disajikan scbaiﬂz}}Nhi%)ﬁW\@!{gE(ﬂﬁ.aﬁbcrikan pemahaman
yang semestinyd.

Hasil penelitian menunjukan: manajemen jaringan kerjasama sekolah dengan
masyarakat industri yaitu dengan perekrutan tenaga kerja di sekolah, memberikan
pengarahan pada siswa, penilaian, pengawasan, serta melakukan pendekatan-
pendakatan dengan masyarakat industri. Solusi untuk mengatasi hal tersebut perlu
adanya penyuluhan dalam proses pengarahan dengan di datangkan narasumber atau
pakar yang menguasai dunia usaha dan industri untuk memotivasi, menambah
pengetahuan serta keterampilan siswa sebagai bekal mereka memasuki dunia kerja.

Kata-kata kunci: Manajemen, kerjasama, sekolah.
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Barang siapa yang mengerjakan sesuatu amal kebajikan seberat atom pun,
niscaya dia akan melihat balasanya. Dan barang siapa yang mengerjakan
perbuatan jahat seberat atom pun, niscaya dia akan melihat balasanya pula.

(QS Al-Zalzalah [99]: 7-8)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah manifestasi kehidupan. Proses pendidikan adalah proses
memanusiakan manusia. Kehidupan akan berkembang dengan optimal manakala
ada “pemerdekaan”. Pendidikan akan kehilangan ruhnya ketika tidak ada suasana
yang memerdekakan. Hanya dengan pendidikan yang berkualitas bisa
mengantarkan anak menjadi insan yang berkualitas. Ukuran berkualitas tentu
bukan karena secorang siswa mempunyai nilai sembilan atau sepuluh dalam
jjasahnya karena nilai ijasah atau surat kelulusan sekolah yang sekarang ini
tejadi hampir tidak mengukur kompetensi yang sebenarnya ketika harus
menghadapi realitas kehidupan. Indikasi manusia berkualitas adalah manakala
seseorang sanggup memecahkan persoalan kehidupanya, kreatif, mandiri,
beretika, iiﬂtIrN bWRWﬂﬁERTﬁtahuanya sehingga
merasa hidup sejahtera dan berguna bagi orang lain.'

Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam
perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok, dan kehidupan
serta individu. Jika bidang-bidang lain seperti ekonomi, pertanian, perindustrian
berperan menciptakan sarana prasarana bagi kepentingan manusia, maka
pendidikan berurusan langsung dengan pembentukan manusianya. Pendidikan

menentukan model manusia yang akan dihasilkanya. Pendidikan juga

! Sujono Samba, Lebih Baik Tidak Sekolah (Yogyakarta: LKis, 2007), him. 24.



memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa, dan
merupakan wahana dalam meneterjemahkan pesan-pesan konstitusi, serta sarana
dalam membangun watak bangsa (Nation character building). Masyarakat yang
cerdas akan memberi nuansa kehidupan yang cerdas pula, dan secara progresif
akan membentuk kemandirian dan kreativitas.

Pendidikan yang dapat mengembangkan potensi masyarakat, mampu
menumbuhkan kemauan, serta membangkitkan nafsu generasi bangsa untuk
menggali berbagai potensi, dan mengembangkanya secara optimal bagi
kepentingan pembangunan masyarakat secara utuh dan menyeluruh. Pendidikan
demikianlah yang mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM)
berkualitas serta memiliki visi, transparansi, dan pandangan jauh ke depan yang
tidak hanya mementingkan diri dan kelompoknya, tetapi senantiasa
mengedepankan kepentingan bangsa dan negara dalam berbagai aspek
kehidupan.”

Pend'IiH.rl'NﬁcPiU RWKERTﬁepel'siapkan tenaga-
tenaga trampil dan melatih para pekerja sehingga ;nereka mampu bekerja di
lembaga perindustrian dengan bekal pengalaman, ketrampilan maupun ilmu
pengetahuan. Dengan bekal tersebut, maka mereka akan dapat membentuk
barang atau bahan mentah menjadi sedemikian rupa dengan menggunakan suatu
alat; cara mereka bekerjapun menjadi lebih baik dan mereka juga dapat
memahami susunan benda yang cukup rumit. Begitulah seterusnya, sehingga

mereka dapat meningkatkan produktifitas.’

* E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), him. 19-20.
’ Nazili Shaleh Ahmad, Pendidikan Dan Masyarakat (Yogyakarta: Sabda Media, 2003), hlm.



Dengan pengelolaan pendidikan yang otonomi atau yang sering di sebut
desentralisasi pendidikan berarti secara bertahap sekolah di beri kepercayaan
untuk mengatur dan mengurus dirinya sesuai dengan kondisi lingkungan dan
kebutuhan peserta didik, sekolah juga dapat leluasa mengelola sumber daya yang
ada dan mengoleksinya sesuai dengan prioritas kebutuhan, sekolah juga serta
tanggap terhadap kebutuhan masyarakat setempat. Hal ini berarti menghendaki
adanya jaringan kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah
dalam upaya mendorong peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah.

Menurut Hanson yang dikutip dalam bukunya Ibrahim bafadal sekolah
merupakan sebuah system terbuka (epen system) dan bukan sistem tertutup
(closed input). Menurutnya sekolah itu merupakan sebuah jaringan organisasi
lain luar sekolah, seperti pusat pelatihan guru, badan akreditasi, kontraktor
bangunan, departemen keuangan, penerbit buku, pemerintah daerah dan
sebagainya.*

Scl<011A1!:NakBU1RW@KzE ET a)al dipisahkan dari
masyarakat dan lingkunganya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat dipisahkan
dari sekolah. Dikatakan demikian, karena keduanya memiliki kepentingan,
sekolah merupakan lembaga formal yang diserahi mandat untuk mendidik,
melatih, dan menimbang generasi muda bagi perananya di masa depan,
sementara masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu.

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan bentuk komunikasi

ekstern yang dilakukan atas dasar kesamaan tanggung jawab dan tujuan.

* Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003), hlm. 7.



Masyarakat merupakan kelompok dan invidu-individu yang berusaha
menyelenggarakan pendidikan atau membantu usaha-usaha pendidikan. Dalam
masyarakat, terdapat lembaga-lembaga penyelenggara pendidikan, lembaga
keagamaan, kepramukaan, politik, sosial, olahraga, kesenian yang bergerak
dalam usaha pendidikan. Dalam masyarakat juga terdapat individu atau pribadi-
pribadi yang bersimpati terhadap pendidikan di sekolah.

Sekolah menghendaki agar peserta didik kelak menjadi manusia
pembangunan yang berkualitas. Demikian halnya masyarakat, mengharapkan
agar sckolah dapat menempa sumber daya manusia yang produktif dan
berkualitas sehingga dapat mengembangkan berbagai potensi masyarakat setelah
kembali dan hidup bermasyarakat. Masyarakat menghendaki tenaga-tenaga yang
terampil dan demokratis. Individu terampil yang demokratis ini diharapkan
datang dari sekolah. Karena itu, antara sekolah dan masyarakat mempunyai
kesamaan tujuan.’

HublllA];Ng B@RW@EER@@/M%M ini semakin
dirasakan pentingnya pada masyarakat yang telah menyadari dan memahami
pentingnya pendidikan bagi anak-anak. Namun tidak berarti pada masyarakat
yang masih kurang menyadari pentingnya pendidikan, hubungan kerja sama ini
tidak perlu dibina. Pada masyarakat yang kurang menyadari akan pentingnya
pendidikan, sekolah dituntut lebih aktif dan kreatif untuk menciptakan hubungan

kerja sama yang lebih harmonis.

° E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategis Dan Implikasi (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2003) hlm. 147-148.



Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalan dengan baik, rasa
tanggung jawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah juga akan
baik dan tinggi. Agar tercipta hubungan dan kerja sama yang baik antara sekolah
dan masyarakat, masyarakat perlu mengetahui dan memiliki gambaran yang jelas
tentang sekolah yang bersangkutan. Gambaran dan kondisi sekolah kepada orang
tua murid, buletin bulanan, penerbitan surat kabar, pameran sekolah, open house,
kunjungan ke sekolah, kunjungan ke rumah murid, penjelasan oleh staf sekolah,
murid, radio, dan televisi, serta laporan tahunan.®

Luther Gulick sebagaimana di kutip oleh T.Hani Handoko menyebutkan
bahwa definisi tentang manajemen adalah sebagai ilmu pengetahuan (science)
yang beusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana
manusia bekerja sama untuk meneapai tujuan dan membuat sistem kerja sama ini
lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.’

Ibnoe Syamsi yang di kutip dalam bukunya B. Suryo-Subroto Hubungan
masyarakal &IN{CBU EWQKE R:Fpgan hubungan yang
harmonis antara suatu badan organisasi dengan masyarakat sekelilingnya.®

Jadi manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat adalah sebuah
proses atau rangkaian kegiatan organisasi atau sekolah untuk menciptakan
hubungan yang harmonis antara suatu badan organisasi dengan masyarakat

sekelilingnya.

155.

% E. Mulyasa, Manajemen Berbasis..., hlm. 51.
7 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE, 2009), hlm. 11.
¥ B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him.



Sesuai dengan wawancara pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 21
Oktober 2013 dengan Bapak Suwardi S.Pd selaku Ketua Bidang Bursa Kerja
Khusus di peroleh informasi bahwa SMK Negeri 1 kaligondang merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang termasuknya berada di desa atau pinggiran yang
perhitunganya belum lama berdiri yaitu pada tahun 2004 namun SMK Negeri 1
kaligondang sudah mampu bersaing dengan Sekolah Menengah Kejuruan lain di
Purbalingga yang lebih favorit dan mengalami perkembangan yang cepat dan
baik mulai dari siswa, guru, sarana dan prasana, prestasi siswa serta banyaknya
alumnus-alumnus SMK Negeri 1 Kaligondang yang dapat bekerja di berbagai
perusahaan yang bergerak di bidang usaha maupun industri. Sejak tahun 2007
(lulusan pertama) secara berkelanjutan dirintis jejaring dengan Dunia Usaha dan
Dunia Industri baik berskala lokal maupun nasional. Perusahaan-perusahaan
tersebut terutama bergerak dalam bidang perakitan kendaraan, pembuatan spare
part kendaraan, pembentukan dan pengerjaan program, pertambangan,
pengopcraJaAIIN b(B‘[UdRW@ECE qul:@ SMK Negeri 1
Kaligondang mencetak peserta didiknya untuk menjadi SDM yang menguasai
pengetahuan dan teknologi tepat guna dengan kepribadian yang luhur serta
membentuk tamatan yang disiplin, terampil, mandiri dan mampu berkompetisi
dalam lapangan kerja. Hal tersebut telah terbukti dengan adanya kalangan
industri yang meminta siswa atau alumni SMK Negeri 1 Kaligondang untuk
bekerja di industri yang dipimpinya.

SMK Negeri 1 Kaligondang sekarang ini sudah dapat bekerjasama dengan

14 perusahaan yang dinamakan Mitra Dunia Industri BKK “Bina Karir” yang



diantaranya yaitu: PT. Astra Honda Motor, PT. Pamapersada Nusantara, PT.
Wings. PT. ILDC, PT. Musashi Indonesia, PT. Kubota dan lainya. Sejak februari
tahun 2011 SMK Negeri 1 Kaligondang membuat Wibsite dimana didalamnya
dilengkapi dengan “Sistem Informasi Bursa Kerja Khusus (SIBUKK) Online”
yang dapat dimanfaatkan calon lulusan dan lulusan untuk mengakses info
lowongan terbaru baik dari perusahaan yang telah mempunyai hubungan dengan
SMK Negeri 1 Kaligondang maupun tidak, melakukan pendaftaran Online untuk
seleksi-seleksi pekerjaan dengan perusahaan yang telah mempunyai hubungan
dengan SMK Negeri | Kaligondang yang di selenggarakan di sekolah dan untuk
mengakses informasi-informasi hasil tes atau seleksi pekerjaan yang telah diikuti
sebelumnya.

Hal tersebut menunjukan-adanya jaringan kerjasama yang baik antara
sekolah dengan masyarakat khususnya masyarakat industri. Selain menjalin
kerjasama dengan masyarakat industri SMK Negeri 1 Kaligondang juga telah
menjalin ICIA_SIN dPgU B{WL{}EIE)R.TLOICH@H masyarakat,
organisasi masyarakat dan instansi. Dalam menjalin hubungan dengan
masyarakat industri tentu ada suatu langkah yang dilakukan SMK Negeri 1
Kaligondang sehingga beberapa lulusanya dapat memasuki perusahaan yang
bonavid dan mendapat gaji per bulanya lumayan besar. Meskipun SMK Negeri 1
Kaligondang merupakan unit lembaga pendidikan yang baru atau belum lama
berdiri di Purbalingga namun banyak masyarakat yang merespon terhadap SMK

Negeri 1 Kaligondang terbukti banyak orang tua yang mengidolakan anaknya



untuk belajar atau sekolah di SMK Negeri 1 Kaligondang agar nantinya setelah
lulus dari SMK Negeri 1 Kaligondang langsung bisa memasuki dunia kerja.

Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang di fokuskan
untuk meneliti bagaimana manajemen jaringan kerjasama yang dilakukan SMK
Negeri 1 Kaligondang dengan masyarakat industri. Maka, penulis memberikan
judul untuk penelitian ini “Manajemen Jaringan Kerjasama di SMK Negeri 1

Kaligondang Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga”.

. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya interpretasi dan untuk memberi gambaran
yang jelas, maka ada beberapa istilah yang dijelaskan antara lain:
1. Manajemen
Manajemen menurut James A.F. Stoner yang di kutip T. Hani Handoko
adalah preses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan
usaha—TﬁIN alpﬁ RWM ERTOumber daya-sumber
daya organisasi lainya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.’
2. Kerjasama
Kerjasama mempunyai makna saling mendukung, saling membantu,
saling memberi, dan saling menerima serta saling mengisi kekurangan atau

kelemahan masing-masing. '’

° T.Hani Handoko, Manajemen..., hlm. 8.
' Tim Dosen AP, Manajemen Pendidikan (Y ogyakarta: UIN PRESS, 2010), hlm. 107.



Jadi manajemen jaringan kerjasama yang di maksud oleh peneliti adalah
proses saling mendukung, saling membantu, saling memberi dan saling
menerima kelemahan masing-masing yang dilakukan oleh SMK Negeri 1
Kaligondang dengan masyarakat industri untuk mencapai suatu tujuan
bersama.

3. SMK Negeri 1 Kaligondang
Adalah tempat dimana penulis mengadakan penelitian yang berlokasi di

Jalan Raya Selanegara Kecamatan Kaligondang

C. Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
pokok permasalahanya adalah “Bagaimana Manajemen Jaringan Kerjasama

di SMK Negeri 1 Kaligondang Purbalingga?”

" TAIN' PURWOKERTO

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan
manajemen jaringan kerjasama sekolah dengan masyarakat industri di SMK
Negeri 1 Kaligondang Purbalingga.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
a. Untuk memberi solusi alternatif bagi lembaga pendidikan untuk membuat
dan merencanakan manajemen khususnya manajemen jaringan kerjasama

sekolah.



10

b. Menambah khasanah keilmuan terutama dalam bidang ilmu manajemen
pendidikan, khususnya manajemen jaringan kerjasama sekolah.

c. Sebagai bahan masukan untuk SMK Negeri 1 Kaligondang Purbalingga
dalam hal manajemen jaringan kerjasama sekolah guna meningkatkan

efektivitas penyelenggaraan manajemen sekolah dan kualitas pendidikan.

E. Kajian Pustaka

Sebagaimana judul penelitian ini adalah manajemen jaringan kerjasama
di SMK Negeri 1 Kaligondang Purbalingga. Penelitian mengenai manajemen
jaringan kerjasama bukanlah yang pertama kali, tetapi telah ada beberapa
penelitian yang telah dilakukan di antaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Khumaidi (2005) yang berjudul
“Manajemen Hubungan Kerjasama Sekolah Dengan Masyarakat Di SMK
Negeri -2 Purwokerto” yang mengangkat melalui penelitian bagaimana
manajcmeI &)IINH lPIJUIBW@'EEE%@‘[ vang ada di SMK
Negeri 2 Purwokerto, meliputi planning, organizing, actuating dan cotrolling.

Penelitian yang dilakukan oleh Iis Fitriani (2006) yang berjudul
“Manajemen Jaringan Kerjasama Di SMK Negeri 3 Purwokerto” yang
mengangkat melalui penelitian bagaimana sistem kegiatan jaringan kerjasama
yang dilakukan di SMK Negeri 3 Purwokerto dalam meningkatkan jaringan
kerjasamanya, dan upaya peningkatan jaringan kerjasama dalam prespektif

manajemen.
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Penelitian yang dilakukan oleh Khimatul Khasanah (2011-2012) yang
berjudul “Manajemen Humas (Waka DU/DI) Di SMK Al-Huda Kecamatan
Bumiayu Kabupaten Brebes” yang penelitianya menggali lebih dalam tentang
proses manajemen hubungan masyarakat yang ada di sekolah.

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah tentang manajemen
jaringan kerjasama di SMK Negeri 1 Kaligondang yang merupakan menjadi
sekolah kejuruan yang pada awalnya membuka 2 program kejuruan dan
sekarang menjadi 4 program vaitu teknik mekanik otomotif, teknik pemesinan,
akutansi dan multimedia. SMK Negeri 1 Kaligondang merupakan Sekolah
Menengah Kejuruan satu-satunya yang ada di Purbalingga yang meluluskan
jurusan teknik pemesinan. Dalam seleksi pekerjaan di perusahaaan Lokal
maupun Nasional, lulusan SMK Negeri | Kaligondang mampu bersaing dengan

SMK lain yang lebih favorit.

Sistemaiff A?I-N-aPU RWOK ERTO

Untuk memudahkan membaca dan memahami skripsi ini, maka penulis
mensistematikan penelitian ini menjadi satu kesatuan yang urut sehingga mudah
dipahami isinya. Secara kronologis sistematika pembahasannya adalah sebagai
berikut:

Penelitian ini terdiri dari lima bab, Bab 1 adalah Pendahuluan, yang
terdiri dari Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan

Sistematika Penulisan.
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Bab II Landasan Teori yang terdiri dari Sub bab pertama mengenai
manajemen yang meliputi: Pengertian Manajemen, fungsi manajemen dan
pentingnya manajemen. Subbab kedua, jaringan kerjasama sekolah dengan
masyarakat yang meliputi pengertian dan pentingnya kerjasama sekolah dan
masyarakat, konsep dan prinsip jaringan kerjasama sekolah dengan masyarakat,
tujuan dan manfaat jaringan kerjasama sekolah dengan masyarakat, dan bidang-
bidang jaringan kerjasama sekolah dengan masyarakat, jenis-jenis hubungan
sekolah dan masyarakat.

Bab III Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab IV Berisikan gambaran umum SMK Negeri 1 Kaligondang yang
meliputi: Letak -Geografis, Sejarah SMK Negeri 1-Kaligondang Purbalingga,
Visi dan Misi, Struktur organisasi, Keadaan Guru dan Karyawan, Keadaan
Siswa, SanAINPrBUaEW@K,EB}Tc@ analisis data yang
menguraikan tentang Manajemen Jaringan Kerjasama di SMK Negeri 1
Kaligondang Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga.

Bab V Penutup yang berisi Kesimpulan, Saran-saran, Kata Penutup,

Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran dan Daftar Riwayat Hidup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di SMK
Negeri 1 Kaligondang serta analisis data yang yang dilakukan penulis, dapat
diperoleh kesimpulan bahwa manajemen jaringan kerjasama di SMK Negeri 1
Kaligondang terdiri dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengawasan serta evaluasi. Perencanaan dilakukan oleh sekolah dengan cara
merekrut siswa sebelum mereka memasuki atau diantarkan ke dunia kerja.
Pengorganisasian di dalamnya berisi pembentukan tim atau pembagian kerja guna
melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan. Pengarahan berisi beberapa kegiatan
yang tujuanya untuk mengantarkan siswa atau lulusan untuk memasuki dunia
kerja. Pengawasan dilakukan disetiap adanya lulusan kerja dan pemberangkatan
siswa atau lulusan ke dunia industri dengan cara pihak BKK-mendata jumlah
sisva yon: LA RURWOKERTO

Dari data yang diperoleh, jaringan kerjasama di SMK Negeri 1
Kaligondang dapat disimpulkan terdiri dari konsep jaringan kerjasama, prinsip
jaringan kerjasama dan pendekatan jaringan kerjasama. Konsep jaringan
kerjasamanya terdiri dari konsep partnership dan konsep menawarkan. Adapun,
prinsip jaringan kerjasamanya meliputi prinsip sederhana, transparan, demokratis,
jemput bola, bagi hasil dan yang terakhir adalah prinsip kejujuran. Dan yang
terakhir adalah pendekatan jaringan kerjasama, demi kelancaran program yang
telah ditentukan, maka sekolah melakukan pendekatan kerjasama yaitu dengan

pendekatan langsung dan pendekatan tidak langsung.

86



87

B. Saran-Saran

Setelah penulis melakukan penelitian dan telah memperoleh hasil dari

Manajemen Jaringan Kerjasama di SMK Negeri 1 Kaligondang maka penulis

memberikan saran yaitu:

1.

Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan dorongan dan motivasi kepada
semua warga sekolah, selalu mengadakan pembinaan dan bimbingan dalam
meningkatkan dan mengembangkan kegiatan manajemen kerjasama sekolah
dengan masyarakat.

Kepala sekolah, Humas dan BKK hendaknya meningkatkan peranaktifnya
dalam proses kerjasama sehingga akan mencapai tujuan sekolah yang
mempunyai relevansi dengan kebutuhan masyarakat.

Pembagian kerja di dalam pengorganisasian sudah baik, tapi hendaknya ketua
BKK lebih meningkatkan lagi kedisiplinan dan dedikasi dalam melaksanakan
tugas-tugasnya.

Dalam Irﬂi:l}NgaPﬂ)ngﬁlERTﬁan di datangkan nara
sumber atau pai(af yang menguasai dunia industri untuk memotivasi,
menambah pengetahuan serta keterampilan siswa sebagai bekal mereka

memasuki dunia kerja.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Illahi Robbi yang Maha Kasih Lagi maha segala-

galanya, yang Maha Bijaksana atas Kebijakan-Nya, yang Maha Kuasa atas segala

Ciptaan-Nya, yang telah melimpahkan rahmat dan nikmatnya kepada makhluk
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ciptaan-Nya sehingga pada kesempatan ini saya dapat menyelesaikan penulisan
skripsi.

Shalawat serta salam selalu tercurahkan keharibaan junjungan AgungNabi
Muhammad saw sebagai agen of change sejati yang telah mengangkat derajat
umat manusia di muka bumi ini, semoga kita dapat meneruskan pergerakan dan
perjuanganya.

Dalam penulisan skripsi ini penulis merasa masih banyak kekurangan
maka dari itu saran dan kritik dari pembaca sangat saya harapkan sebagai
penyempurna sehingga skripsi ini bisa di jadikan rujukan bagi para pembaca.
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca. Amiin, amiinya Rabbal
Alammin.

Penulis,

Sit1 Juariah

IAIN PURWOKERTO
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